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ABSTRAK 

LIA ROSALIDA SIPAYUNG, "Initiation of Sibolon Banana (Musa 

Paradisiaca L.) Shoots in Murashige and Skoog (MS) Media in Vitro with the 

Addition of Benzyl Amino Purine (BAP) and Indole Acetic Acid (IAA)". Under 

the guidance of Dr. Ir. Nurdin Sitohang, M.P., as Chair of the Advisory 

Committee, and Ir. Patricius Sipayung, M.Si., as a member of the Advisory 

Committee. 

This study aimed to determine the effect of the addition of Benzyl Amino 

Purine (BAP) and Indole Acetic Acid (IAA) on the development of Sibolon 

banana explants in Murashige and Skoog (MS) Media in vitro during the culture 

initiation stage. 

This research was conducted in the tissue culture laboratory of the Faculty 

of Agriculture, Santo Thomas Catholic University, Medan, North Sumatra, from 

December 2024 to June 2025. 

This study used a descriptive analysis method with direct visual 

observation. The research treatments consisted of the addition of BAP and IAA to 

Murashige and Skoog media, consisting of four concentration levels: 

B0 = No growth regulator (control)  

B1 = BAP at a concentration of 1.5 ppm 

B2 = IAA at a concentration of 1.5 ppm 

B3 = Combination of BAP at a concentration of 1.5 ppm and IAA at a 

concentration of 1.5 ppm 

Each treatment consisted of 8 replicate bottles, thus resulting in a total of 4 

x 8 = 32 bottles. 
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The observed parameters included the development of live explants 

(percentage), explant shoots, explant roots, explant shoots and roots, enlarged 

explant tubers or sheaths, explant stagnation, explant browning, contaminated 

explants (fungi, bacteria, fungi, and bacteria), and dead explants. The results 

showed that the initiation of Sibolon Banana shoots on Murashige and Skoog 

(MS) media in vitro without growth regulators (B0) resulted in 100% growth of 

Sibolon Banana shoot explants, with the number of explants forming shoots 50%, 

forming roots 12.5% and forming roots and shoots (complete explants) 12.5%. 

The addition of BAP (B1) resulted in 100% growth of Sibolon Banana shoot 

explants, with the number of explants forming shoots 87.5%, forming roots 25%, 

and forming roots and shoots (complete explants) 25%. The addition of IAA (B2) 

resulted in 100% growth of Sibolon Banana shoot explants, with the number of 

explants forming shoots 75%, forming roots 37.5%, and forming roots and shoots 

(complete explants) as much as 37.5%. The addition of a combination of BAP and 

IAA (B3) resulted in 87.5% growth of Sibolon banana shoot explants, with the 

number of explants forming shoots being 75%, forming roots being 25%, and 

forming roots and shoots (complete explants) being 25% of explants. 
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RINGKASAN 

LIA ROSALIDA SIPAYUNG, “Inisiasi Tunas Pisang Sibolon (Musa 

Paradisiaca L.) Pada media Murashige dan Skoog (MS) secara in vitro dengan 

penambahan Benzil Amino Purin (BAP) dan Indole Acetic Acid (IAA)”. Dibawah 

bimbingan Dr. Ir. Nurdin Sitohang, M.P sebagai ketua komisi pembimbing, Ir. 

Patricius Sipayung M.Si sebagai anggota komisi pembimbing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Benzil 

Amino Purin (BAP) dan Indole Acetic Acid (IAA) terhadap perkembangan 

eksplan pisang sibolon pada media Murashige dan Skoog (MS) secara in vitro 

pada tahap inisiasi kultur.  

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium kultur jaringan Fakultas 

Pertanian Universitas Katolik Santo Thomas Medan Sumatera Utara. Yang 

dilaksanakan mulai bulan Desember 2024 sampai Juni 2025.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis yang bersifat deskriptif 

dengan pengamatan langsung secara visual. Perlakuan penelitian adalah 

pemberian BAP dan IAA pada media Murashige dan Skoog, yang terdiri dari 4 

taraf konsentrasi yaitu: 

B0  =  Tanpa zat pengatur tumbuh (kontrol) 

B1  =  BAP dengan konsentrasi 1,5 ppm  

B2  =  IAA dengan konsentrasi 1,5 ppm 

B3 = Kombinasi BAP dengan konsentrasi 1,5 ppm dan IAA dengan 

konsentrasi 1,5 ppm  

Masing-masing perlakuan terdiri dari 8 botol ulangan percobaan dengan 

demikian jumlah satuan percobaan adalah sebanyak 4 x 8 = 32 botol percobaan.  
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Parameter yang diamati terdiri dari perkembangan eksplan (persentase) 

hidup, pucuk eksplan, akar eksplan, pucuk dan akar eksplan, bonggol atau pelepah 

eksplan yang membesar, stagnan eksplan, pencoklatan eksplan (browning), 

eksplan yang terkontaminasi (jamur, bakteri, jamur dan bakteri), dan eksplan mati. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inisiasi tunas Pisang Sibolon pada media 

Murashige dan Skoog (MS) secara in vitro tanpa zat pengatur tumbuh (B0) 

menghasilkan eksplan tunas Pisang Sibolon tumbuh 100%, dengan jumlah 

eksplan yang membentuk pucuk 50%, membentuk akar 12,5% dan membentuk 

akar dan pucuk (eksplan lengkap) 12,5%. Penambahan BAP (B1) menghasilkan 

eksplan tunas Pisang Sibolon tumbuh 100%, dengan jumlah eksplan yang 

membentuk pucuk 87,5%, membentuk akar 25%, dan membentuk akar dan pucuk 

(eksplan lengkap) 25%. Penambahan IAA (B2) menghasilkan eksplan tunas 

Pisang Sibolon tumbuh 100%, dengan jumlah eksplan yang membentuk pucuk 

75%, membentuk akar 37,5%, dan membentuk akar dan pucuk (eksplan lengkap) 

sebanyak 37,5%. Penambahan kombinasi BAP dan IAA (B3) menghasilkan 

eksplan tunas Pisang Sibolon tumbuh 87,5%, dengan jumlah eksplan yang 

membentuk pucuk 75%, membentuk akar 25%, dan membentuk akar dan pucuk 

(eksplan lengkap) 25% eksplan.  
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